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Penyusunan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah faktor

besaran perusahaan Nihil 1'asar Saham (NPS), Net Profit Margin (NPM),

Operanag I'rojh Margin (OPM) dan klasifikasi winner losser stocks secara

.signil'ikaii mcmpengarulu praktik perataan laba (income smoothing practice) pada

perusahaan manutaktur yang go-public di Bursa Efek Jakarta periode tahun 1998-

2002. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi yang bermanfaat

bagi perusahaan tentang penerapan praktik perataan laba (income smoothing

practice:) yang benar, sehingga dapal memngkatkan kincrja manajemen dalam

mengolah hporan keuangan.

Penelitian mi juga diharapkan dapat memberikan informasi yang baik bagi

investor untuk memilih perusahaan yang melakukan praktik perataan laba (income

smoothing practice) atau tidak memilih perusahaan yang melakukan praktik



perataan laba (income smoothing practice). Scrta penelitian ini diharapkan dapat
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ABSTRAK

Perataan laba (income Smoothing) merupakan praktik yang umum
dilakukan oleh manajer untuk mengurangi perubahan naik turunnya (fluktuasi)
laba, yang diharapkan mempunyai pengaruh yang bennanfaat bagi evaluasi
kinerja manajemen. Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang
mempengaruhi praktik perataan laba (income smoothing practice) perusahaan
manutaktur yang go-public di Bursa Efek Jakarta. Faktor yang akan di uji adalah
Faktor besaran perusahaan Nihil Pasar Saham (NPS), Net Profit Margin (NPM),
Operating Profit Margin (OPM), Winner Losser Stock pada perusahaan
manufaktur.

Penentu praktik perataan laba (income smoothing practice) menggunakan
indek perataan laba (Income Smoothing Index). Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi 41 perusahaan manufaktur dari 166 perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta periode tahun 1998-2002. Hasil analisis

menunjukkan bahwa faktor besaran perusahaan Nilai Pasar Saham (NPS),

Winner Losser Stocks, secara signifikan mempengaruhi iancarnya praktik
perataan laba (income smoothing practice), sedangkan Net Profit Margin (NPM),

Operating Profit Margin (OPM) secara signifikan tidak mempengaruhi praktik
perataan laba (income smoothing practice).

Penelitian ini juga menganalisis hubungan return saham dan risiko saham

(Beta) antara perusahaan manufakiur yang melakukan praktik perataan laba

(income smoothing practice) dengan perusahaan manufaktur yang tidak

melakukan praktik perataan laba (income smoothing practice). Dimana hasilnya
menunjukkan bahwa tingkat return saham dan risiko saham (Beta) sangat
berpengaruh dalam praktik perataan laba (income smoothing practice) pada
perusahaan manufaktur karena ada perbedaan return saham dan risiko saham

(Beta) antara perusahaan manufaktur yang melakukan praktik perataan laba

(income smoothing practice) dengan perusahaan manufaktur yang tidak

XV



melakukan praktik perataan laba (income smoothing practice), dengan hasil
tingkat signifikan yang lebih kecil dan" 5%.

Kata Kunei : - Praktik Perataan Laba (Income Smoothing Practice),
- Faktor Besaran Perusahaan Nilai Pasar Saham (NPS),
- Net Profit Margin (NPM),

- Operating Profit Margin (OPM),

Winner Losser Stock.

XVI



BAB I

PENDAIIULIAN

1.1 Latar Belakang Masalah.

Laporan keuangan merupakan suatu cerminan dari suatu kondisi

perusahaan. karena di dalam laporan keuangan terdapat mformasi-informasi

yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepenlingan dengan perusahaan.

Laporan keuangan juga merupakan salah satu sumber utama informasi

keuangan yang sangat penting bagi sejumlah pemakai dalam pengambilan

keputusan ekonomi. Laporan keuangan ini di susun oleh manajemen,

sehingga dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan juga menunjukkan

kinerja manajemen dan merupakan sumber dalam mengevaluasi

performance manajemen.

Laporan keuangan juga merupakan sarana untuk mempertanggung-

jawabkan apa yang dilakukan manajer atas sumberdaya pemilik. Salah satu

parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen adalah laba.

Oleh karena itu, manajemen mempunyai kecenderungan untuk melakukan

tindakan yang dapat mcmbuat laporan keuangan menjadi baik. Tindakan

manajer ini kadang bertentangan dengan tujuan perusahaan dan biasanya

akan merugikan atau mengurangi profitabihtas perusahaan, misalnya

perataan laba. Informasi laba merupakan komponen laporan keuangan

perusahaan yang bertujuan untuk menilai kinerja manajemen, membantu

mengestimasi kemampuan laba yang representatif dalam jangka panjang,

meramalkan laba, menaksir risiko dalam berinvestasi.



Hal ini disadari oleh manajemen, sehingga menajemcn cenderung

melakukan disfunctional behavior (perilaku tak semestinya) yaitu dengan

melakukan perataan laba (income smoothing) untuk mengatasi berbagai

kontlik yang timbul antara manajemen dengan berbagai pihak yang

berkepentingan dalam perusahaan. Infonnasi akuntansi yang kurang benar

yang dihasilkan dari "tindakan tak semestinya" akan merugikan

perkembangan pasar modal. Sebagaimana disebutkan dalam Statement of

hmansial Accounting ( oncepl (SFAC) No. 1 bahwa informasi laba pada

umumnya merupakan perhatian utama dalam menaksir kinerja atau

pertanggungjawaban manajemen dan infonnasi membantu pemilik atau

pihak lain melakukan penaksiran atas earning power perusahaan dimasa

akan datang.

Teori keagenan (Agency Theory) menyatakan manajemen memiliki

informasi yang lebih banyak mengenai perusahaan dibandingkan pemilik

perusahaan itu sendiri yang biasanya sering terdorong untuk melakukan

tindakan yang dapat memaksimalkan keuntungan/ laba bagi dirinya sendiri

(disfunctional behavior) dan atau perusahaannya. Untuk itu manajemen

melakukan manajemen laba (earning management) karena laba merupakan

salah satu informasi dalam laporan keuangan yang sering digunakan sebagai

dasar dalam penentuan kompensasi manajemen dan merupakan sumber

informasi yang penting untuk melakukan praktik perataan laba (income

smoothing practice).



Usaha untuk mengurangi fluktuasi laba adalah suatu bentuk

manipulasi laba agar jumlah laba suatu periode tidak terlalu berbeda dengan

jumlah laba sebelumnya. Oleh karena itu perataan laba (income smoothing)

meliputi teknik-tekmk tertentu untuk memperkecil atau memperbesar

jumlah laba suatu periode sama dengan jumlah laba periode sebelumnya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa praktik perataan laba (income

smoothing practice) merupakan usaha untuk memperkecil jumlah laba yang

dilaporkan jika laba aktual lebih besar dari laba normal dan usaha untuk

memperbesar laba yang dilaporkan jika laba lebih kecil dari laba normal.

Perataan laba (income smoothing) merupakan praktik yang umum

dilakukan oleh manajer untuk mengurangi perubahan naik turunnya

(fluktuasi) laba, yang diharapkan mempunyai pengaruh yang bennanfaat

bagi evaluasi kinerja manajemen. Praktik perataan laba (income smoothing

practice) yang dilakukan secara efisien oleh manajemen pada perusahaan-

perusahaan yang listing di BEJ adalah sebagai usaha manajemen untuk

mengurangi fluktuasi laba yang di peroleh perusahaan. Usaha praktik

perataan laba (income smoothing practice) yang dilakukan oleh manajemen

dengan sengaja mempunyai tujuan agar memberikan presepsi pada investor

tentang kestabilan laba yang di peroleh perusahaan.

Laba yang stabil memberikan presepsi pada investor bahwa tingkat

return saham yang diharapkan tinggi dan tingkat risiko dari protojolto

saham rendah, sehingga kinerja dari perusahaan tersebut kelihatannya baik.

Selain itu pihak manajemen juga harus mengetahui faktor-faktor apa saja



yang bisa mempengaruhi praktik perataan laba (income smoothing practice)

baik secara langsung maupun tidak langsung juga mempengaruhi tingkat

return yang diharapkan dan risiko sehingga investor dapat mengambil

keputusan untuk investasi dengan tepat.

Tindakan praktik perataan laba (income smoothing practice) ini

menvebabkan pengungkapan informasi mengenai penghasilan bersih/ laba

menjadi rnenyesatkan, sehingga akan mengakibatkan terjadinya kesalahan

dalam mengambil keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan

perusahaan khususnya pihak eksternal. Oleh karena itu, Hector (1989)

menjelaskan bahwa perataan laba (income smoothing) merupakan salah satu

hal yang bisa dilakukan untuk menyalahgunakan laporan keuangan,

sehingga para pengguna informasi laporan keuangan harus mewaspadainya.

Perataan laba (income smoothing) telah banyak menjadi topik

penelitian dan telah di deteksi dalam beberapa tingkat antar sampel yang

berbeda. Bryshaw dan Eldin (1989) menemukan bukti bahwa alasan

manajemen melakukan praktik perataan laba (income smoothing practice)

adalah :

1. skema kompensasi manajemen yang dihubungkan dengan kinerja

perusahaan yang disajikan dalam catatan akuntansi yang dilaporkan,

2. fluktuasi dalam kinerja manajemen dapat mengakibatkan intervensi

pemilik perusahaan untuk mengganti manajemen dengan cara

pengambilalihan atau penggantian manajemen secara langsung.



Ancaman penggantian tersebut mendorong manajemen untuk membuat

laporan kinerja yang sesuai dengan keinginan pemilik.

Khusus di Indonesia, beberapa penelitian memperlihatkan hasil yang

berbeda dan tidak konsisten, Ilmainir (1993) menemukan bukti bahwa

perataan laba (income smoothing) di dorong oleh harga saham, perbedaan

antara laba aktual, laba normal dan pengaruh perubahan kebijakan akuntansi

yang di pihh oleh manajemen. Ashari ct al. (1994) memperoleh bukti bahwa

peranum laba yang dilakukan oleh perusahaan yang terdaftar di Singapore

Stock Exchange (SSL) berkaitan dengan probabilitas. Sedangkan Zuhro

(1996) menemukan bukti bahwa faktor yang berpengaruh terhadap perataan

laba (income smoothing) adalah Leverage Operasi.

Nairn dan Hartono (1996) menemukan manajer yang menghadapi

investigasi pelanggaran undang-undang antiturst akan menurunkan laba

untuk menghindari pinalti pelanggaran antiturst. Wimbari (1998)

mendapatkan hasM bahwa perataan laba (income smoothing) disebabkan

oleh faktor profitabilitas dan jenis industri. Jin (1998) menemukan bahwa

laktor yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba (income smoothing

practice) adalah ukuran perusahaan, tingkar profitabilitas, sektor industri

dan /cjvt'rai,'t'-nya.

Penelitian ini mencoba meneliti apakah ada pengaruh yang

signifikan dengan memasukkan faktor basaran perusahaan Nilai Pasar

Saham (NPS), Net Profit Margin (NPM), Operating Profit Margin (OPM)

dan Winner Losser Slocks terhadap tindakan praktik perataan laba (income



smoothing practice) pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang go-

public di Indonesia setelah terjadinya krisis moneter (dari tahun 1998 -

2002) dan melihat perbedaan rata-rata return saham serta risiko saham

(Beta) antara perusahaan manufaktur yang perata dengan bukan perata.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mencoba mengambil dan

menguji kembali sebuah penelitian dengan judul "Analisis Praktik

Perataan Laba (Income Smoothing Practice) pada Perusahaan

Manufaktur yang Terdaftar DiBursa Efek Jakarta".

1.2 Rumusan Masalah Penelitian.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dilakukan di atas,

maka rumusan masalah dalam peneiitian ini dapat dirumuskan sebagai

bcrikut:

a. Apakah faktor besaran perusahaan Nilai Pasar Saham (NPS). Net Profit

Margin (NPM), Operating Profit Margin (OPM) dan klasifikasi Winner

Losser Stocks secara signifikan mempengaruhi praktik perataan laba

(income smoothing practice).

b. Apakah ada perbedaan return saham antara perusahaan manufaktur vane

melakukan praktik perataan laba (income smoothing practice) dengan

perusahaan manufaktur yang tidak melakukan praktik perataan laba

(income smoothing practice).

c. Apakah ada perbedaan risiko saham (Beta) antara perusahaan

manufaktur yang melakukan praktik perataan laba (income smoothing



practice) dengan perusahaan manufaktur yang tidak melakukan praktik

perataan laba (income smoothing practice).

.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian.

1.3.1 rujuan Penelitan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah faktor-

faktor besaran perusahaan Nilai Pasar Saham (NPS), Net Profit

Margin (NPM), Operatimg Profit Margin (OPM) dan klasifikasi

Winner Losser Stocks secara signifikan mempengaruhi praktik

perataan laba (income smoothing practice) pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta periode tahun 1998-

2002.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah ada

perbedaan return saham dan risiko saham (Beta) antara perusahaan

manufaktur yang melakukan praktik perataan laba (income

smoothing practice) dengan perusahaan manufaktur yang tidak

melakukan praktik perataan laba (income smoothing practice).

1.3.2 Manfaat Penelitian.

1.3.2.1 Pihak Perusahaan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

infonnasi yang bennanfaat bagi perusahaan tentang

per.erapan praktik perataan laba (income smoothing

practice) yang benar, sehingga dapat meningkatkan kinerja

manajemen dalam mengolah laporan keuangan. Serta agar



dapat memberikan informasi laporan keuangan sesuai

dengan yang diharapkan.

1.3.2.2 Investor.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

infonnasi yang baik bagi investor untuk memilih atau tidak

perusahaan manufaktur yang melakukan praktik perataan

laba (income smoothing practice), karena perusahaan yang

melakukan praktik perataan laba (income smoothing

practice) labanya relatif lebih stabil, dengan laba yang

relalif stabil maka rata-rata return saham yang di peroleh

lebih tinggi sehingga keuntungan yang akan didapatkan

rata-rata lebih tinggi.

1.3.2.3 Aksuleniisi.

Penelitian mi diharapkan dapat menambah khasanah

ilmu pengetahuan bagi pembaca sehingga nantinya

diharapkan laporan ini dapat memberikan arti dan manfaat

bagi yang membacanya, amiin.



BAB II

KAIIAN PISTAKA

2.1 Pengertian Pasar Modal dan Bursa Efek.

2.1.1 Pasar Modal.

Dalam pasal 1 ayat 13 Undang-undang Republik Indonesia

No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal menyebutkan bahwa (Imam

Sjahputra Tunggal, Arif Djohan Tunggal dan Amin Widjaja

Tunggal, 1997; 3):

"Pasar Modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan
penawaran umum dan perdagangan Efek, perusahaan publik yang
berkaitan dengan Efek yang diterbilkannya, scrta lemhaga dan
profesi rang berkaitan dengan Efek".

Delinisi lain Pasar Modal adalah (Suad Husnan, 1998; 3) :

"Pasar Modal sebagai pasar untuk berbagai ins/rumen kegiatan
atau (sekurilas) jaugka pan/ang yang bisa diperjualbelikan, baik
dalam bentuk hutang ataupun modal sendiri, baik yang diterbitkan
oleh pemerintah, public authorities maupunperusahaan sawsta".

Pasar oleh F.K Reilly diartikan; pertemuan pembeli dan

penjual untuk saling mengadakan transfer barang atau jasa. Beberapa

aspek dalam detinisi itu perlu mendapatkan penekanan yaitu

(Murdiyono Triwidodo, 1994; 2) :

a. Pasar tidak mutlak memerlukan lokasi fisik yang diperlukan

ialah; pembeli dan penjual dapat berkomunikasi mengenai aspek

yang televan dengan pembelian dan penjualan.

b. Pasar tidak pasti memiliki sendiri barang dan jasa yang

diperdagangkan.



c. Pasar dapat memperdagangkan beberapa macam barang dan

jasa.

Pengertian Pasar Modal sebagaimana pasar pada umumnya

yaitu; merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli. Disini

yang diperjual-belikan adalah modal/ dana. Jadi Pasar Modal

mempertemukan penjual modal/ dana dengan pembeli modal/ dana

(Sumarno, 1990; 9).

Pembelian modal/ dana adalah mereka baik perorangan

niaupun kelembagaan/ badan usaha yang menyisihkan kelebihan

dana/ uangnya untuk usaha yang bersifat produktif. Sedang penjual

modal/ dana adalah perusahaan yang memerlukan dana atau

tambahan modal untuk keperluan usahanya.

Modal/ dana yang diperdagangkan dalam Pasar Modal

diwujudkan dalam bentuk sural atau dalam islilah di sebut EFEK

yang dapat berupa saham atau obligasi atau sertifikat alas saham

atau dalam bentuk sural herharga lainnya atau surat berharga yang

merupakan penjabaran dari bentuk surat berharga saham atau

sertifikat yang diperjual-belikan pada Pasar Modal tersebut. Dalam

bahasa Inggris di sebut securities.

Securities (sekuritas) merupakan sacarik kertas yang

menunjukkan hak pemodal (yaitu; pihak yang memiliki kertas

tersebut) untuk memperoleh bagian dari prospek atau kekayaan

orang yang menerbitkan sekuritas tersebut, dan berbagai kondisi
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yang memungkinkan pemodal tersebut menjalankan haknya (Suad

Husnan, 1998; 29).

Perusahaan yang membutuhkan dana dapat menjual surat

berharganya di Pasar Modal. Pasar Modal dapat dibedakan atas

(MurdiyonoTriwidodo, 1994; 3):

a. Tempat diterbitkan untuk pertama kali surat-surat berharga yang

lazim di kenal sebagai pasar perdana (Primary Market), surat

berharga yang baru di jual tersebut dapat berupa penawaran

perdana ke publik (Initial Public Offering atau IPO) atau

tambahan surat berharga baru jika perusahaan sudah go-public

(sekuritas tambahan ini sering disebut dengan Seasoned New

Issues).

b. Pasar tempat surat-surat berharga yang sudah beredar dan bukan

emisi baru, itu diperjual-belikan yang di kenal sebagai pasar

sekunder (Secondary Market).

Oleh F.K Reilly Pasar sekunder dapat disegmentasikan lagi

lebih sempit meliputi (Murdiyono Triwidodo, 1999; 3) : bursa efek

tempat transaksi saham terdaftar (Listed Exchange); pasar bebas di

luar bursa efek di mana pembeli, penjual, pialang tidak pernah

bertemu tapi melakukan usaha melalui telepon, telegram dan

komputer (The Over The Counter Market); pasar ke-tiga di mana

dilayani transaksi jual beli saham terdaftar dalam jumlah besar di

luar bursa (Third Market); Pasar ke-empat yang merupakan transfer
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langsung blok saham antara Lembaga Investasi tanpa melalui

pialang (L'ouii Market).

Pusat penjual an saham di stock exchange market (Pasar

Modal Saham atau Pasar Modal atau Bursa Efek) umumnya

menggunakan sistem lelang (auction) sehingga pasar sekunder ini

juga sering di sebut dengan auction market. Di sebut dengan pasar

lelang karena transaksi dilakukan secara terbuka dan harga

ditentukan oleh supply (penawaran) dan demand (permintaan) dari

anggota bursa yang meneriakkan ask price atau (offer price atau

harga penawaran terendah untuk jual) dan bid price (harga

permintaan tertinggi untuk beli). New York Stock Exchange

(NYSE), Tokyo Stock Exchange (TSE), Bursa Efek Jakarta (BEJ)

dan Bursa Efek Surabaya (BES) menggunakan sistem lelang, yaitu

order pembelian dan penjualan sekuritas ditemukan sampai di capai

harga kesepakatan.

2.1.2 Bursa Efek.

Pengertian Bursa Efek dalam pasal 1 (4) Undang-Undang

Republik Indonesia No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal

menyebutkan bahwa (Imam Saputra tunggal, Arif Djohan Tunggal

dan Amin Widjaja Tunggal, 1997; 3 ):

"Bursa Efek adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan
sistem dan atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan
beli Efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan Efek
diantara mereka ".



Kata Bursa memberi kesan istilah mengambil kata asing

bourse yang berarti tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk

komoditi tertentu dan yang menyelenggarakannya melalui prosedur

pedagang peramara (Sumarno, 1990; 9). Makin luasnya cakupan

perdagangan Nasional maupun Internasional kita sekarang dapat

menyaksikan adanya Bursa Uang, Bursa Komoditi dan Bursa Efek.

Diluar Negen jenis Bursa telah luas mencakup berbagai komoditi

seperti Bursa Uang, Modal, berbagai komoditi seperti; timah, karet,

tembakau, minyak. emas, bahkan komoditi jasa yang

diperdagangkan dalam Bursa itu seperti; bursa asuransi perkepala,
jasa perbankan, dsb.

Dalam kenyataannya Pasar Modal itu atau di kenal sebagai

Bursa Efek atau dalam bahasa inggris di sebut Securities Exchange

atau Stock Marcel, seperti tampak dalam istilahnya berbeda, namun

pada iminya sama yaitu merupakan tempat bertemunya penjual dana

dan pembeli dana yang di Pasar Modal atau Bursa tersebut

diperantarai oleh para anggota Bursa selaku pedagang perantara

perdagangan Efek untuk melakukan transaksi jual beli (Sumarno,

1990; 10). Lembaga ini sebagai penunjang Pasar Modal. Di

Indonesia terdapat dua Bursa, yaitu Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan

Bursa Efek Surabaya (BES).
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Fungsi Bursa Efek adalah (Kamaruddin Ahmad, 1996; 19):

a. menciptakan Pasar secara terus menerus bagi Efek yang telah

ditawarkan kepada masyarakat;

b. menciptakan harga yang wajar bagi Efek yang bersangkutan

melalui mekanisme penawaran dan permintaan;

c. untuk membantu dan membelanjakan dunia usaha.

llpaya untuk mcngendalikan dan melaksanakan Pasar Modal

d. Indonesia diserahkan kepada BAPEPAM (Badan Pengawas Pasar

Modal) di bawah Departemen Keuangan yang bertugas untuk

mengadakan pen.la.an terhadap perusahaan yang akan

bennasyarakat, juga member, perlindungan terhadap kepentmgan

masyarakat.

2.2 Bentuk Laporan Keuangan setelah Perusahaan Go-Public.

Perusahaan yang mengeluarkan sahamnya di Pasar Modal Indonesia

mempunyai kewaj.ban untuk mengumumkan laporan keuangan. Hal ini
merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban emiten kepada masyarakat.

Laporan keuangan adalah suatu pernyataan yang menghimpun

informasi perusahaan yang telah menjalani perlakuan akuntansi sedemikan
rupa, seh.ngga dapat digunakan oleh para pihak yang berkepentingan

(Slamet Sugiri, 1994; 39). Laporan keuangan merupakan hasil akhir suatu

siklus/proses akuntansi.
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Laporan yang harus disampaikan oleh akuntan/ emiten kepada

BAPEPAM bagi perusahaan yang telah go-public adalah (Ikatan Akuntan

Indonesia, 1992; 208-209):

1. Laporan Keuangan Tahunan.

Laporan Keuangan Tahunan harus disampaikan oleh emiten setelah di

audit oleh Akuntan Publik/ Akuntan Negara selambat-lambatnya 120

han setelah tahun buku berakhir, yang terdiri dan Laporan Keuangan

bentuk pendek dan Laporan Keuangan bentuk panjang.

^ Laporan Keuangan bentuk pendek adalah meliputi neraca,

perhitungan, rugi-laba, laporan laba di tahan, ikhtisar pembukuan

keuangan dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan mi

dimaksudkan untuk memperoleh kejelasan yang cukup (adequate

disclosure) mengenai kegiatan dan posisi keuangan perusahaan

yang bersangkutan.

^ Laporan Keuangan bentuk panjang, laporan ini meliputi Laporan

Keuangan bentuk pendek diatas di tambah dengan menjelaskan

tambahan yang diperlukan untuk mendapatkan penjelasan penuh

(fill disclosure).

2. Laporan Keuangan Tengah Tahunan.

Laporan ini dapat disampaikan oleh emiten yang belum di audit 60 han

setelah Laporan Keuangan Tengah Tahunan berakhir, bagi perusahaan

yang melakukan limited review dapat menyampaikan paling lambat 90

hari setelah tengah tahunan berakhir dan bagi perusahaan yang
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melaksanakan audit adalah 120 hari setelah laporan keuangan tengah

tahunan berakhir.

Laporan yang menyangkut kejadian-kejadian penting dan relevan

lainnya. Laporan penting dan relevan lainnya harus disampaikan paling

lambat 2 hari setelah peristiwa tersebut terjadi.

Berikut ini label yang berisi jenis-jenis pelaporan yang harus

diserahkan oleh perusahaan publik ke BAPEPAM atau ke BEJ (Jugiyanto,

2000; 55-56).

Tabel 2.1

Laporan-Iaporan yang Harus di Serahkan Emiten

Pelaporan yang dibutuhkan
A. RUTIN

- Laporan keuangan tahu
nan yang di audit.

- Laporan keuangan tahu
nan yang diiklankan.

- Laporan keuangan teng
ah tahunan.

- Laporan keuangan te-
ngan tahunan yang di
iklankan.

- Laporan kuartalan.
- Laporan peningkatan

dana yang dipeoleh dan
publik.

- Laporan registrasi bu-
lanan.

B. PERIODIK

- Laporan-Iaporan tiap
peristiwa pencing yang
terjadi.

C. LAPORAN LAINNYA

- Amendemenl dari

Articles ofAssosiation.

Dijaporkan ke ...
>EPAM BEJ

v V

V V

V V

V V

_ V

V ~

-
V

V V

Detline

120 hari.

Paling sedikit 2kali sirkulasi
koran.

Review tcrbatas : 90 hr;

tidak diaudit: 60 hr; diaudit

120 hr.

Paling sedikit 2 kali
sirkulasi koran.

Tidak daudit: 60 hr.

Setiap 3 bulan.

Bulanan

Dalam waktu48jam.

5 hari stetlah diterima

amendement.



Rencana Rapat Umum
pemegang saham.
Perubahan anggota
dewan direksi.

Deviasi lebih besar dari

10% dari nilai-nilai pro-
yeksi yang dipublikasi-
kan.

v j Sebelum diiklankan.

v I Dalam waktu 48 jam.

v Dalam waktu 2hr setelah di

ketahui adanya deviasi.

Laporan-Iaporan tersebut segera disebarkan ke publik melalui

pengumuman di Bursa atau investor dapat mendapatkannya dengan

meminta langsung di BEJ atau di Broker.

2.3 Kegunaan dari Informasi Akuntansi pada Pasar Modal.

Setiap pemilik perusahaan men'ghendaki dana yang ditanamkannya

dapat tents berkembang. Untuk itu la selalu mengevaluasi hasil operasi

perusahaannya dari waktu-kewaktu dan mengevaluasi posisi keuangan

perusahaan pada suatu saat tertentu. Informasi akuntansi akan membantu

untuk mengambil keputusan tetap menanamkan modalnya, manambah,

mengurangi atau justru menarik semua dana yang disetornya.

Untuk perseroan terbatas, pemilik perusahaan adalah para pemegang

saham, infonnasi akuntansi merupakan media bagi mereka untuk menaksir

bagian laba yang akan diterimanya. Sedangkan para calon pemilik akan

mengguriakannya sebagai tolak ukur tingkat keuntungan yang akan

dipeiolehnya jika la inembeli saham perusahaan tertentu (Slamet Sugiri,

1998; 8).



Disclosure dari informasi akuntansi sangat dianjurkan oleh

BAPEPAM untuk meningkatkan investor melakukan keputusan porlofolio

yang paling baik. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di pasar modal

Indonesia diwajibkan untuk mengumumkan laporan keuangannya sesuai

dengan ketentuan BAPEPAM saat itu. Beberapa majalah keuangan, serta

laporan bulanan BEJ selalu menyajikan kinerja perusahaan lewat rasio-rasio

keuangan yang di hitung dari laporan keuangan.

Selain itu informasi akuntansi dapat digunakan oleh pihak lain selain

investor seperti pemenntah, tenaga kerja, bank dan sebagainya. Kepentingan

antara satu pengguna dan pengguna lainnya tidak sama sehingga informasi

yang di cari juga berbeda.

2.4 Pengertian Perataan Laba (Income Smoothing).

2.4.1 Dofinisi Perataan Laba (Income Smoothing).

Perataan laba (income smoothing) adalah proses manipulasi

waktu terjadinya laba atau laporan laba agar laba yang dilaporkan

kelihatan stabil (Fudenberg dan Tirole, 1995). Perataan laba (income

smoothing) juga sebagai pengurangan yang di sengaja terhadap

fluktuasi terhadap beberapa level laba supaya di anggap normal bagi

perusahaan (Barnae et.al, 1976).

Definisi lain adalah tindakan sukarela manajemen di dorong

oleh aspek perilakudalam perusahaan dan lingkungannya (Brayshaw

dan Eldin,1989). Sementara (Beidlemen, 1973) menyatakan bahwa

perataan laba (income smoothing) adalah suatu usaha yangdilakukan
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manajemen untuk menekan variasi dalam laba sepanjang hal itu

diperbolehkan oleh Prinsip-prinsip Akuntansi yang berlaku. (Borneo,

1976 ; dalam Assih, 2000) menyatakan bahwa manajer melakukan

perataan laba (income smoothing) yang dilaporkan dan

meningkatkan kemampuan investor untuk memprediksi aliran kas di

masa mendatang.

Perataan laba (income smoothing) didefinisikan juga sebagai

suatu alat yang digunakan oleh manajemen untuk mengurangi

fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan target yang

dimginkan baik secara artificial maupun nil (Koch, 1981). (Borneo,

Ronen dan Sadan, 1976; dalam Albercht dan Richardson, 1990)

mendefinisikan perataan laba (income smoothing) sebagai

pengurangan yang di sengaja terhadap fluktuasi laba pada beberapa

level laba supaya di anggap normal bagi perusahaan.

2.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perataan Laba (income

smoothing).

Perataan laba (income smoothing) dalam laporan keuangan

merupakan hal yang biasa dan di anggap hal yang masuk akal

(Eiaiov; 1993). Dalam banyak literatur dinyatakan bahwa Prinsip

Akuntasi Berterima Umum (PABU) sendiri memberikan banyak

pilihan metode akuntansi dalam pencatatan yang dapat digunakan

untuk memaksimalkan atau meminimalkan (fluktuasi) laba agar laba

kelihatan satabil (Moses, 1987).
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Beberapa faktor yang mendorong perataan laba (income

smoothing) oleh manajemen adalah (Sopa Sugiarto, 2003; 35 1) :

1 Kompensasi Bonus.

Pada penelitian itu Hearly menemukan bukti bahwa manajer

yang lidaK dapat memenuhi target laba yang ditentukan akan

memanipulasi laba dengan meningkatkan discretionary accruals

agar dapat mentransfer laba masa kini menjadi laba masa depan.

2. Kontrak Hutang.

Defond dan Jimbalvo (1994) mengevaluasi tingkat akrual

perusahaan yang melanggar perjanjian hutang dagang

menggunakan model Jones, Defond dan Jimbalvo (1994)

memproksikan normal akrual yang menemukan bukti bahwa

perusahaan yang melanggar perjanjian hutang telah merekayasa

labanya satu peiode sebelum perjanjian utangdi buat.

3. Faktor Politik.

Jones (1991) yang meneliti perusahaan yang sedang di

investigasi oleh International Trade Commision (ITC).

Menemukan bukti bahwa produsen domestik cenderung

menurunkan laba dengan menggunakan teknik discretionary

accrued untuk mempengaruhi keputusan regulasi impor.

Sementara Naim dan Hartono (1996) meneliti perusahaan yang

di duga melakukan monopoli dan menemukan bahwa manajer



perusahaan itu melakukan perataan laba (income smoothing)

untuk menghindan UU Anti-Turst.

4. Pengurangan Pajak.

Penelitian yang dilakukan Dopuch dan Pincus (1988)

menyatakan bahwa perusahaan yang menggunakan metode

FIFO dalam persediaannya akan menerima jumlah pajak yany

lebih besar dan sebaliknya tperusahaan yang menggunakan

metode FIFO akan menerima tagihan jumlah pajak yang lebih

kecil

5. Perubahan CEO.

Pourciau (1993) menemukan bukti bahwa perekayasaan laba

dilakukan dengan meningkatkan unexpected accruals pada

periode satu tahun sebeium pent;gantian tidak rutin eksekutif

6. Penawaran Saham Perdana.

Penelitian yang dilakukan oleh Clarkson et.al (1992)

menyatakan bahwa ada reaksi posiiif dan pengumuman

earnings forcast yang ada di prospektus dengan tingkat

penjualan saham pada waktu IPO karena publik harrya nielihat

laporan keuangan yang dilaporkan pada regulator. Dan banyak

perusahaan yang akan melakukan penawaran saham perdana

dengan melakukan perataan laba (income smoothing) untuk

meningkatkan sinyal positif dari publik.



Faktor-faktor pendorong perataan laba (income smoothing)

yang lain dapat dibedakan atas (Januar Eko Prastio, Sri Atuti,

Agung Wiryawan, 2002; 138) :

- Faktor Konsekuensi dari Pilihan Akuntansi;

Merupakan kondisi yang terpengaruh oleh angka-angka akuntansi

sehingga perubahan yang mempengaruhi angka-angka akuntansi

akan mempengaruhi kondisi itu. Misalnya pembayaran bonus dan

harga saham.

- Faktor Angka-angka Laba;

Angka-angka yang dengan sendirinya juga ikut mendorong

perilaku perataan laba (income smoothing). Misalnya perbedaan

antara laba yang diharapkan dengan laba sesungguhnya. Perataan

laba (income smoothing) tidak akan terjadi jika laba yang

diharapkan tidak terialu berbeda dengan laba yang sesungguhnya.

Sebalikya semakin besar selisih antara laba yang diharapkan

dengan laba sesungguhnya, maka manajer akan semakin

terdorong untuk meratakan laba.

Berdasarkan pengaruh perataan laba (income smoothing)

terhadap kekayaan manajemen maka dapat disimpulkan bahwa

laktcr-faktor pendorong perataan laba (income smoothing)

merupakan cenninan dari berbagai upaya manajemen untuk

menghmdari konflik dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan

dengan perusahaan.
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2.4.3 Teknik-teknik Perataan Laba (incomesmoothing).

Berbagai taknik yang digunakan dalam perataan laba (income

smoothing), diantaranya adalah sebagai benkut (Sopa Sugiarto,

2003;352):

a. Perataan melalui waktu terjadinya transaksi atau pengakuan

transaksi. Pihak manajemen dapat menentukan atau

mengendalikan waktu transaksi melalui kebijakan manajemen

sendiri (accruals), misal; pengeluaran biaya riset dan

pengembangan. Selain itu banyak juga perusahaan yang

menerapkan kebijakan diskon dan kredit sehingga hal ini dapat

menyebabkan meningkatnya jumlah piutang dan penjualan pada

bulan terakhir tiap kuater, sehingga laba kelihatan stabil pada

periode tertentu.

b. Perataan melalui alokasi untuk beberapa periode tertentu.

Manajer memiliki kewenangan untuk beberapa periode tertentu.

Misalnya, jika penjualan meningkat maka manajemen dapat

membebankan biaya riset dan penelitian serta amortisasi

goodwill pada periode itu untuk menstabilkan laba.

c. Perataan melalui klasifikasi, manajemen memiliki kewenangan

dan kebijakan sendiri untuk mangklasifikasikan pos-pos laba

rugi dalam kategon yang berbeda. Misalnya; jika pendapatan

non operasi sulit untuk didefinisikan maka manajer dapat

mengklasifikasikan pos pendapatan operasi atau pendapatan non
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operasi. Dan hal ini digunakan sewaktu-waktu untuk meratakan

laba (income smoothing) melihat kondisi pendapatan periode itu.

Teknik-teknik itu memang mungkin untuk dilakukan karena

Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU) memberikan berbagai

pilihan dalam mencatat berbagai peristiwa keuangan. manajemen

memiliki keleluasaan untuk mengganti satu metode kemetode yang

lam. Keleluasaan untuk memakai teknik-teknik akuntansi dalam

mencatat, terbukti telah disalahgunakan oleh manajemen untuk

melakukan perataan laba (Income smoothing).

Bahkan (Koeh, 1981) mensinyalir bahwa perataan laba

(income smoothing) banyak dilakukan dengan menggunakan teknik-

teknik akuntansi yaitu dengan merubah kebijakan akuntansi.

Berdasar pada kenyataan ini maka penelitian tentang perataan laba

(income smoothing) ini dilakukan dengan mengambil perubahan

kebijakan akuntansi sebagai objek dihubungkan dengan antisipasi

laba masa depan untuk menghindari pemecatan.

2.5 Manajemen Laba.

Manajemen laba diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan

dengan sengaja, dalam batasan general accepted accounting principle.

Pera'aan laba (income smoothing) di pandang sebagai cara pengurangan

dalam variabilitas laba selama sejumlah periode tertentu atau dalam suatu

penode, yang mengarah pada tingkat yang diharapkan atas laba yang

dilaporkan. Secara umum perataan laba (income smoothing) di anggap
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sebagai suatu aspek dari perilaku manajerial dalam memproduksi dan

mengkomunikasikan informasi keuangan kepada publik (Januar Eko

Prastio, Sri Atuti, Agung Wiryawan, 2002; 137).

(Schipper ,1989) mendefinisikan manajemen laba sebagai suatu

maksud tertentu terhadap proses pelaporan keuangan eksternal dengan

sengaja memperoleh beberapa keuntungan pribadi. Healy dan Wahlen

(1999) menyatakan bahwa manajemen laba terjadi ketika manajer

menggunakan judgment dalam pelaporan keuangan dan penyusunan

transaksi untuk merubah laporan keuangan, sehingga rnenyesatkan

stakeholder tentang kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi

hasil yang berhubungan dengan kontrak yang tergantung pada angka

akuntansi yang dilaporkan. Manajemen laba merupakan pemilihan

kebijakan akuntansi untuk mencapai tujuan khusus (Scott 2000: 351)

Tujuan yang akan di capai oleh manajemen melalui manajemen laba

meliputi (Watt-Zimmennan: 1986):

- mendapatkan bonus dan kompensasi lainnya,

- mempengaruhi keputusan pelaku pasar modal,

- menghindari pelanggaran perjanjian hutang, dan

- menghindari biaya politik.

2.6 Teori Keagenan.

Anggapan yang melekat pada teori keagenan adalah bahwa antara

agen dengan pnnsipal terdapat konflik kepentingan. Konflik kepentingan

bisa terjadi antara seorang manajer yang ingin memaksimumkan



kekayaannya. Konilik akan terjadi jika usaha manajer untuk

memaksunumkan kekayaannya tidak memaksimumkan kekayaan pemegang

saham (Januar Eko Prastio, Sri Atuti, Agung Wiryawan, 2002; 137).

Upaya untuk mengatasi masalah perbedaan kepentingan antara agen

dan pnnsipal, maka manajer melakukan upaya perataan laba (income

smoothing) dengan melalui pemilihan prosedur akuntansi.

Defmisi keagenan ; sebagai suatu hubungan yang berdasarkan pada

suatu persetujuan antara dua pihak, di mana suatu pihak (agen) setuju untuk

bertindak atas nama pihak lain (pnnsipal) (Miehelesen et. Al, 1995). Teori

keagenan mencakup semua usaha untuk menjelaskan laporan keuangan dan

teori akuntansi pada (eon ekonomi tentang harga, keagenan, pihhan produk

dan pengaturan ekonomi.

2.7 Expected Earnings

Expected Earnings adalah perkiraan dan harapan laba yang ingin di

capai perusahaan di masa yang akan datang. Perkiraan Expected Earnings di

ambil dari lembaran prospektus yang biasanya dikeluarkan perusahaan

ketika ingin terdaftar di Bursa Efek Jakarta, selain itu Expected Earnings

juga terdapat dilaporan keuangan tahunan perusahaan (Sopa Sugiarto, 2003;

352).

Prospektus merupakan gambaran umum perusahaan secara tertulis

memuat keterangan secara lengkap dan jujur tentang keadaan perusahaan

dan prospek perusahaan di masa mendatang serta infonnasi yang diperlukan

lainnya. Informasi proyeksi ini diperlukan bagi investor untuk memprediksi
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kemampuan perusahaan dalam memberikan manfaat di masa yang akan

datang. Hal mi sesuai dengan tujuan laporan keuangan yang tercantum

dalam SFAC No. 1. oleh karena itu proyeksi earnings ini di ambil dari

prospektus dan laporan keuangan tahunan perusahaan (Sopa Sugiarto, 2003;

352).

Meskipun pengungkapan earnings projection dalam prospektus

bukanlah kewajiban tetapi hal ini dapat menjadi indikator yang baik bagi

investor untuk men-disclose informasi yang perlu untuk menarik investor.

Sesuai dengan UU No.8 tahun 1995 BAB IX pasal 78 dan 79 dan dijabarkan

lebih lanjut dalam peraturan BAPEPAM No.IX C.2, hal ini di pandang perlu

untuk mengumumkan earnings projection agar menjadi sinyal positif bagi

investor tentang keterbukaan infonnasi perusahaan (Sopa Sugiarto, 2003;

353).

Ekspektasi laba yang tercantum di prospektus juga merupakan

tantangan bagi manajer untuk mencapainya karena jika manajer tidak dapat

mencapainya atau kinerjanya di bawah rata-rata industri maka kemungkinan

tindakan pemecatan akan semakin besar. (Morck et.al, 1998; dan Blackwell

et.al, 1994).

2.8 Tingkat Keuntungan (Return Saham) dan Risiko Saham (Rise/Beta).

Tingkat keuntungan saham atau return saham yang di peroleh

investor bisa dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut (Januar Eko

Prastio, Sri Atuti, Agung Wiryawan, 2002; 138);



Dimana ; Rit return saham pada tahun ke t
harga saham pada tahun ke t
harga saham padatahun ke t-1

Return saham merupakan selisih dari harga investasi sekarang

dengan harga penode yang lain, jika investasi sekarang (P,) lebih tinggi dari

harga investasi penode yang lalu (P,.>) in, berarti terjad, keuntungan modal

(capital gam), sebahknya jika harga investasi sekarang (PA lebih rendah dan

harga investasi periode yang lalu (P..,) terjadi kerugian modal (capital loss),
(Jugiyanto, 2000).

Risiko saham (Beta) suatu sekuritas menunjukkan risiko saham

sistematisnya yang tidak dapat dihilangkan karena diverifikasi. Beta dapat

di hitung berdasarkan persamaan sebagai berikut, (Elton dan Gruber, 1994);

Dimana ; R,

OCj

Rm.

Ru = ocj + Pi.Rmr + eif

return saham perusahaan i padatahun t
•ntersep dari regresi untuk masing-masing perusahaan i
heta untuk masing-masing perusahaan i
return saham indeks pasar pada minggu t
kesalahan residu utk pers. regresi perusahaan i tahun t

Di mana tingkat return saham pasar (Rml) dapat ditentukan dengan

persamaan sebagai berikut;
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Dimana ; Rmt : return pasar
IHSG, : indeks harga saham gabungan pada t
IHSO,-i : indeks harga saham gabugan pada t-1

Return saham dan risiko saham (Beta) mempunyai hubungan yang

positif. Semakin besar return saham suatu sekuitas maka semakin besar

risiko saham (Beta) dan sebaliknya semakin kecii return saham yang

diharapkan maka semakin kecil pula risiko saham (Beta) yang harus

ditanggung.

2.9 Review Penelitian Terdahulu.

Ronen dan Sadan (1975) menunjukkan perataan laba (income

smoothing) yang melalui proses waktu tertentu dapat dilakukan melalui tiga

cara. Pertama, manajemen dapat menentukan terjadinya kejadian tertentu

melalui kebijakan yang dimilikinya untuk mengurangi variasi laba yang

dilaporkan. Sebagai alternatif, manajemen juga dapat menentukan waktu

pengakuan kejadian tersebut. Kedua, manajemen dapat mengalokasikan

pendapatan atau biaya tertentu untuk beberapa periode akuntansi. Ketiga,

manajemen memiliki kebijakan tersendiri di dalam mengklasifikasikan pos-

pos laba rugi tertentu di dalam kategori yangberbeda.

Mosses (1987), menemukan perataan laba (income smoothing) yang

dapat dihubungkan dengan ukuran perusahaan, perbedaan antara laba
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sesungguhnya dengan laba yang diharapkan dan tidak adanya rencana

kompensasi bonus.

Penelitian mengenai praktik perataan laba (income smoothing) di

Indonesia dilakukan oleh Ilmainir (1993) dan Jin (1997). Dalam penelitian

Ilmainir, menguji faktor-faktor laba dan faktor konsekuensi ekonomi yang

mempengaruhi praktik perataan laba (income smoothing) pada perusahaan

publik di Indonesia Faktor-faktor laba yang di uji adalah perbedaan antara

laba aktual dengan laba normal dan pengaruh perubahan kebijakan

akuntansi terhadap laba. Sedangkan faktor-faktor konsekuensi ekonomi

vang di uji adalah ukuran perusahaan, keberadaan perencanaan bonus dan

harga saham. Hasil yang di peroleh adalah bahwa dari kedua faktor laba

mendorong terjadinva praktik perataan laba (income smoothing), sedangkan

dari faktor konsekuensi ekonomi yang di uji hanya faktor harga saham saja

yang mendorong adanya praktik perataan laba (income smoothing).

Jin (1997) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi praktik

perataan laba (income smoothing) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa

Efek Jakarta. Faktor-faktor independen yang menjadi variabel berpengaruh

dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, profitabilitas perusahaan,

sektor industri dan /average operasi perusahaan. Hasil dari penelitian ini

adalah bahwa hanya leverage operasi yang merupakan salah satu faktor

yang mendorong terjadinya praktik perataan laba (income smoothing).

Asih dan Gudono (2000), meneliti faktor-faktor yang dapat dikaitkan

dengan terjadinya praktik perataan laba (income smoothing) dengan



mengambil sampel perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.

Ketiga variabel independen yang di uji yaitu ukuran perusahaan,

profitabilitas perusahaan dan leverage operasi perusahaan saja yang

memiliki pengaruh pada praktik perataan laba (income smoothing) yang

dilakukan perusahaan publik di Indonesia.

2.10 Formulasi Hipotesis,

Berdasarkan latar belakang pada BAB I dan kajian pustaka yang

telah dirumuskan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

a. Hi ; Faktor besaran perusahaan Nilai Pasar Saham (NPS) , Net Profit

Margin (NPM), Operating Profit Margin (OPM) dan klasifikasi

Winner Losser Slocks secara signifikan mempengaruhi praktik

perataan laba (income smoothing practice).

b. H2 ; Ada perbedaan return saham antara perusahaan manufaktur yang

melakukan praktik perataan laba (income smoothing practice) dengan

perusahaan manufaktur yang tidak melakukan praktik perataan laba

(income smoothing practice).

c. II3 ; Ada perbedaan risiko saham (Beta) antara perusahaan manufaktur

yang melakukan praktik perataan laba (income smoothing practice)

dengan perusahaan manufaktur yang tidak melakukan praktik perataan

laba (income smoothing practice).
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3.1 Sumber Data Penelitian.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang

berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Jakarta dan prospektus yang di dapat dari Indonesian Capital

Market Directory serta data yang di peroleh dari infonnasi Pusat Referensi

Pasar Moda1 Bursa Efek Jakarta, yaitu data saham dan data akuntansi yang

meliputi :

1. Nilai pasar saham tahun 1998-2002,

2. Return saham tahun 1998-2002,

,.Lv

3. Beta saham 1998-2002,

4. Laba sebelum pajak tahun 1998-2002,

5. Laba bersih setelah pajak tahun 1998-2002,

6. Net Profit Margin (NPM) tahun 1998-2002,

7. Operating Profit Margin (OPM) tahun 1998-2002,

8. Laba operasi tahun 1998-2002,

9. Penjualan bersih tahun 1998-2002.

3.2 Populasi dan Sampel.

3.2.1 Pcmilihan dan Teknik Penarikan Sampel.

Teknik penarikan sampel penelitian ini adalah dengan

menggunakan metode purposive judgment sampling yaitu sampel di
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pemilihan sampel yang telah ditentukan. Sampel yang di pilih dalam

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang go-public, yang

tereatat di Bursa Efek Jakarta dengan kriteria sebagai berikut :

I Perusahaan manufaktur yang sudah go-public- pada tahun 199S

dan masih tereatat di BEJ sampai dengan 31 Desember 2002.

2. r.miten yang menerbitkan laporan keuangan tahun 1WS-2002.

3. Emiten yang sahamnya aktif diperdagangkan selama periode

1998-2002,

4. Emiten yang laporan keuangannya dari tahun 1998-2002 tidak

beiiurnt-turut rugi.

3.2.2 Selcksi Sampel.

Populasi dan sampel penelitian ini adalah perusahaan-

perusahaan manufaktur yang,go-public di Bursa Efek Jakarta periode

tahun 1998-2002. Sebagaimana kriteria yang telah ditentukan,

didapatkan perusahaan manufaktur yang go-public selama periode 5

tahun berturut-turur sebanyak 182 perusahaan. Berdasarkan kriteria

keaktifan, perusahaan yang tidak aktif diperdagangkan pada tahun

1998 sebanyak 30 perusahaan, tahun 1999 sebanyak 25 perusahaan,

tahun 2000 sebanyak 23 perusahaan, tahun 2001 sebanyak 22

perusahaan, tahun 2002 sebanyak 20 perusahaan, sehingga

didapatkan peuisahaan yang benar-benar aktif diperdagangkan

selama periode tahun 1998-2002 sebanyak o2 perusahaan.
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Dan 62 perusahaan yang benar-benar aktif diperdagangkan

tersebut, terdapat perusahaan yang tahun bukunya tidak berakhir 31

Desember sebanyak 7 perusahaan. Dan terdapat juga perusahaan

yang tidak memiliki data lengkap selama penode tahun 1998-2002

sebanyak 14 perusahaan. Sehingga dari selcksi sampel yang

dilakukan, didapatkan jumlah perusahaan yang layak di olah sesuai

dengan kriteria yang lotah ditetapkan sebanyak 41 perusahaan.

Perhitungan seleksi sampel secara sistematis dicantumkan di dalam

label 3.1 di bawah ini.

label 3.1

Distrihusi Seleksi Sampel

Katcgori/ Kriteria Seleksi Sampel

Perusahaan yang go-public scbelum Desember 2002.
Perusahaan tidak aktif diperdagangkan tahun 1998.
Perusahaan tidak aktif diperdagangkan tahun 1999.
Perusahaan tidak aktif diperdagangkan tahun 2000.
Perusahaan tidak aktif diperdagangkan tahun 2001.
Perusahaan tidak aktif diperdagangkan tahun 2002.
Perusahaan yang tahun bukunya bukan 31 Desember.
Perusahaan yang datanya tidak lengkap.

Total

Jumlah

30

25

23

22

20

7

14

41

82

(141)

Dengan jumlah sampel sebanyak 41 sudah memenuhi

persyaratan untuk dilakukan penelitian, karena menurut Hair (1992)

yang menyatakan bahwa ukuran minimal sampel yang dapat di

teriina dan digunakan dalam penelitian minimal 30 subyek (.Januar

Eko Prastio, Sri Atuti, Agung Wiryawan, 2002; 142).
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3.2.3 Model Klasifikasi Sampel.

Jumlah sampel yang telah di seleksi, diklasifikasikan ke

dalam kelompok perata dan bukan perata dengan menggunakan

income smoothing index. Berdasarkan income smoothing index,

peuisahaan diklasifikasikan sebagai perusahaan yang melakukan

perataan laba (income smoothing) bila memperoleh income

smoothing index lebih besar dari satu.

Adapun untuk menghitung income smoothing index dapat

digunakan rumus sebgai berikut:

sales
CVj

is.
earnings

CVi

Dimana: C\fLS : Coefficients ofvariation ofsales
CV,c,'rmngs : (Coefficients ofvariation ofearnings

Berdasarkan indeks Eckel (1981) suatu perusahaan diklasifikasikan

ke dalam kelompok perataan laba (income smoothing) apabila :

f\r sales - f'-yi earnings

Untuk Coefficients of variation (CI7) dari sales dan earnings dapat

di hiking sebagai berikut:

cy sales
a;

01lis

Xsa les
i

earnings

-i»7 turnings
dan CV

x,;
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Dimana : a,s;ilcs : standard deviation of sales
cTjc'"mng!> : standard deviation of earnings
X, "'L" : means of sales

,1 : means ot earnings

3.3 Variabel dan Pengukuran Penelitian.

3.3.1 Variabel Tidak Bebas (Dependen Variabel).

Variabel tidak bebas dalam penelitian ini adalah Perataan

Laba (income smoothing), status perusahaan yakni; perusahaan yang

melakukan perataan laba (income smoothing) selanjutnya di sebut

perusahaan perata dan perusahaan yang tidak melakukan praktik

perataan laba selanjutnya di sebut perusahaan bukan perata.

3.3.2 Variabel Bebas (Independen Variabel).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Besaran perusahaan yang di ukur dengan rata-rata Nilai Pasar

Saham (NPS) selama lima tahun.

2. Net Profit Margin (NPM) yang di ukur dengan rata-rata dari

rasio laba bersih setelah pajak (LBSP)/ total penjualan selama

lima tahun.

3. Operating Profit Margin (OPM) yang di ukur dengan

menghitung dari rata-rata rasio laba operasi/ total penjualan

selama lima tahun.

4. Winner Losser Stocks merupakan variabel dummy dalam

hipotesis pertama. Status Winner Slocks untuk perusahaan yang

rata-rata perubahan harga sahamnya positif selama lima tahun,



status Losser Stocks untuk perusahaan yang rata-rata perubahan

harga sahamnya negatif selama lima tahun.

5. Return saham perusahaan, baik yang melakukan praktik

perataan laba (income smoothing) maupun yang tidak

melakukan praktik perataan laba (income smoothing).

6. Risiko saham (Beta) perusahaan, baik yang melakukan praktik

perataan laba (income smoothing) maupun yang tidak

melakukan praktik perataan laba (income smoothing).

3.4 I ji Statistik Deskriptif.

Uji statistik secara umum menggunakan statistik deskriptif untuk

mengidentifikasi \ariabel-variabel yang akan di uji pada setiap hipotesis,

bagaimana pro 111, normalitas dan distribusi variabel-variabel (bukan variabel

dummy) tersebut. diharapkan hasil uji statistik secara umum melegitimasi

validitas dan reliabitas variabel yang akan digunakan dalam uji statistik

setiap hipoiesis sebelumnya. Sebelum dilakukan uji statistik deskriptif

sampel dikelompokkan kedalam perata dan bukan perata bardasarkan

income smoothing index.

3.5 Alat Analisis Penelitian.

Pengujian hipotesis pertama menggunakan uji regresi logit. Uji

regresi logit (logistic regression) terhadap hipotesis pertama karena

hipotesis peiataar memiliki satu variabel dependen yang menggunakan data
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(lummy dan memiliki variabel mdependen yang di ukur dengan skala rasio

(Cooper dan Emory, 1995).

Status = a + bl (NPS) + b2 (NPM) + b3 (OPM)

+ b4(\VLS) + e

Keterangan ;
Status . Status Perusahaan Sampel

: 1 untuk perusahaan perataan laba dan 0 untuk perusahaan bukan
perataan laba.

NPS : Nilai Pasar Saham.

NPM : Net Profit Margin.
OPM : Opera/nig Profit Margin.
VVLS : Winner Losser Stocks.

1 = kelompok winner slocks, 0 = kelompok losser stocks.

Untuk hipotesis kedua dan hipotesis ketiga menggunakan Maiin-

Wlutney U- lest serta Uji Beda Dua Rata-rata dengan menggunakan program

SPSS 10. Uji Mann-Wlulney U-lest dilakukan untuk mengetahui nilai-nilai

analisis yang di anggap tidak berdistribusi normal.

Sedangkan untuk pengujian Uji Beda Dua Rata-rata untuk pengujian

hipotesis kedua dan hipotesis ketiga dilakukan untuk menguji perbedaan

atau kesamaan dan rata-rata satu kelompok sampel pcngamatan dengan

kelompok pcngamatan yang lain. Dengan pengujian ini selain diketahui ada

tidaknya perbedaan antara dua kelompok pengamatan sekalugqs juga dapat

di lihat pengaruh suatu variabel yang membedakan kelompok terhadap

vanabel yang diamali.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data Penelitian.

Hasil perhitungan index smoothing yang dilakukan terhadap 41

perusahaan manufaktur yang menjadi obyek dalam penelitian ini, terdapat

23 perusahaan manufaktur yang mempunyai nilai index smoothing lebih

besar dari satu (ISj > 1) dan 18 perusahaan manufaktur yang mempunyai

nilai index smoothing lebih kecil dari satu (ISj < 1). Hal ini berarti terdapat

23 perusahaan manufaktur yang dikategorikan melakukan praktik perataan

laba (income smoothing practice), dan terdapat 18 perusahaan manufakiur

yang dikategorikan tidak melakukan praktik perataan laba (income

smoothing practice).

4.1.1 Analisis Statistik Secara Umum.

Uji statistik deskriptif dilakukan untuk mengidentifikasi

variabel-variabel yang akan di uji pada setiap hipotesis, bagaimana

profit, normahtas dan distribusi variabel-variabel (bukan variabel

dummy) tersebut. Diharapkan hasil uji statistik secara umum

melegilirmisi validitas dan reliabitas variabel yang digunakan dalam

uji statistik hipotesis penelitian. Seperti yang disajikan pada tabel

dibawah mi.



TabeF.4.1

Klasifikasi Sampel

Kelompok Kategori

40

Perusahaan Perata

Perusahaan Bukan Perata

Jumlah Perusahaan

Manufaktur

23

18

Total 41

SmiiiK-i: Da/a sekunder yatii;diolah (2004)

Dan label 4.1 diatas, nampak bahwa perusahaan manufaktur

yang melakukan praktik perataan laba (income smoothing practice)

sebanyak 23 perusahaan dan 18 perusahaan yang tidak melakukan

praktik perataan laba (income smoothing practice).

Uji statistik deskriptif untuk varaibei-variabel hipotesis

pertama, kedua, dan ketiga kecuali variabel dummy (Winner Losser

Stocks), untuk mengetahui berapa besarnya nilai rata-rata, deviasi

standar, nilai minimum, dan maximum. Hasil uji statistik deskriptif

disajikan di dalam 'Label 4.2.

Variabel

NPS

NPM

OPM

Return Saham

Risiko ( Beta)

label 4.2

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Rata-rata

5944.7857

88 2500

1741.3571

8077.3214

25664.750

Deviasi Standard Minimum Maximum

9729.4563 148.00 38410.00

60.3052 3.00 204.00

229.8322 11.00 1274.00

12397.7254 76.00 44638.00
37310.3433 642.00 135192.0

Sumber: Data sekunder SPSS 10yangdiolah (2004,,
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Di lihat dari sebaran datanya dengan pengujian One-Sampel

Kolomogrov Smirnov-Test dengan tingkat signifikan 5%

menunjukkan bahwa nilai data faktor besaran perusahaan Nilai

Pasar Saham (NPS), Net Profit Margin (NPM), Operating Profir

Margin (OPM), return saham dan risiko saham (Beta) tidak

berdistribusi normal. Ilasil pengujian disajikan pada Tabel 4.3.

label 4.3

Ilasil Uji One-Sampel Kolomogrov-Smirnov Test

Variabel 2-1 ailed p !

0.021 !

Keterangan Distribusi

: NPS p < 0,05 Tidak normal
! NPM 0.000 ! p < 0,05 Tidak normal

! OPM 0.003 | p < 0,05 Tidak normal

Return Saham 0.017 j p < 0,05 Tidak norma!

• Risiko (-Bciii) 0.007 p < 0,05 Tidak normal

Siimhvr: I kila skinnier SI'SS 10 vang iliulah (2004)

Karena keseluruhan data distnbusinya tidak normal,

pengujian yang dilakukan selanjutnya adalah dengan menggunakan

uji Mann-Whitney U-Tesl. Tujuan dari uji Mann-Whitney U-Test ini

adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan nilai rata-rata faktor

besaran perusahaan Nilai Pasar Saham (NPS), Net Profit Margin

(NPM), Operating Profit Margin (OPM), return saham dan risiko

saham (Beta) antara perusahaan manufaktur yang melakukan praktik

perataan laba (income smoothing practice) dengan perusahaan

manufaktur yang tidak melakukan praktik perataan laba (income
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smoothing practice). Hasil uji Mann-Wlulney IJ-Test dengan tingkat

signifikan 5% disajikan dalam Tabel 4.4.

Tabei 4.4

Hasil Uji Mann-Whitney Li-Test

Variabel 2- Failed p

! 0.025

Keterangan

p < 0,05

Rata-rata

NPS Berbeda signifikan
NPM 0.280 p > 0,05 Tidak berbeda
OPM 0.135 p > 0.05 Tidak berbeda
Return Saham 0.002 p < 0,05 Berbeda signifikan
Risiko (Beta) 0.015 p < 0,05 Berbeda signifikan

Sumber: Data sekunder SPSS 10yang diulah (2004)

Dari hasil uji Mann-Whitney U-Test diatas di peroleh nilai 2-

Tiuledp 0,05 untuk faktor besaran perusahaan Nilai PasarSaham

(NPS). return saham dan risiko saham (Beta), hal ini berarti terdapat

perbedaan nilai rata-rata faktor besaran perusahaan Nilai Pasar

Saham (NPS), return saham dan risiko saham (Beta) untuk

perusahaan manufaktur yang melakukan perataan laba (income

smoothing; serta yang tidak melakukan perataan laba (income

smoothing).

Sedangkan untuk nilai Net Profit Margin (NPM) dan

Operating Profit Margin (OPM) menunjukkan nilai 2-Tai/ed p

0.05, hal ini berarti tidak ada perbedaan rata-rata nilai Net Profit

Margin (NPM) dan Operating Profit Margin (OPM) antara

perusahaan manufaktur yang melakukan praktik perataan laba
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(income smoothing practice) dengan perusahaan manufaktur yang

tidak melakukan praktik perataan laba (income smoothing practice).

4.1.2 Analisis Pengujian Hipotesis.

Pengujian Hipotesis Pertama.

Hi ; h'aktor besaran perusahaan Nilai Pasar Saham (NPS), Net

Profit Margin (NPM), Operating Profit Margin (OPM) dan

klasifikasi Winner Losser Stocks secara signifikan

mempengaruhi praktik perataan laba (income smoothing

practice).

Uji regresi logit secara serentak dilakukan terhadap semua

variabel-variabel independen dengan tingkat signifikan 5%. Secara

lengkap hasil uji regresi logit disajikan dalam label 4.5 di bavvah ini;

Label 4.5

Hasil Regresi Logit untuk Hipotesis Pertama

Variabel p-value Keterangan ii,

NPS

| NPM
OPM

Winner Losser Stocks

0.0395

0.0715

0.6560

0.0000

p < 0,05
p > 0,05
p > 0,05
p < 0,05

Didukung
Tidak didukung
Tidak didukung

Didukung

Sumber: Data sekunder SPSS 10 yang diolah (2004)

Hasil pengujian di atas menunjukkan nilai p-value untuk

vanabel Net Profit Margin (NPM) sebesar 0,0715 dan Operating

Profit Margin (OPM) sebesar 0,6560; nilai tersebut menunjukkan

hasil penelitian hipotesis pertama ini tidak didukung. Sedangkan

nilai p-vaiue untuk variabel faktor besaran perusahaan Nilai Pasar
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Saham (NPS) sebesar 0.0395 dan Winner Losser Stocks sebesar

0,000; nilai tersebut menunjukkan hasil penelitian hipotesis pertama

ini didukung.

Hai ini berarti bahwa variabel Net Profit Margin (NPM) dan

Operating Profit Margin (OPM), secara signifikan (idak

mempengaruhi terjadinya praktik perataan laba (income smoothing

practice) pada perusahaan manufaktur, sedangkan variabel faktor

besaran perusahaan Nilai Pasar Saham (NPS) dan Winner Losser

Stocks secara signifikan mempengaruhi terjadinya praktik perataan

laba (Income smoothing practice) pada perusahaan manufaktur.

Pengujian Hipotesis Kedua.

II: ." Ada perbedaan return saham antara perusahaan manufaktur

rang melakukan praktik perataan laba (income smoothing

practice) dengan perusahaan manufaktur yang tidak

melakukan praktik perataan laba (income smoothing practice).

Pengujian hipotesis kedua berkaitan erat dengan kinerja pasar

dengan melakukan Uji Beda Dua Rata-rata untuk dua kelompok

independen dengan tingkat signifikan 5%. Tabel 4.6 menyajikan

hasil pengujian hipoiesis kedua.



Tabel 4.6

Hasil Uji Beda Dua Rata-rata untuk Hipotesis Kedua

i
Variabel i 2- Failed Sig Keterangan II.

Return 0.0024 p < 0,05 Didukung

45

Sumber: Pala sekunder SPSS 10 yangdiolah (2004)

Dan hasil Uji Beda Dua Rata-rata untuk hipotesis kedua di

atas menunjukkan nilai 2-lai/ed significance < 5%, hal ini

menunjukkan bahwa hipotesis kedua didukung. Dengan kata lain,

hasil pengujian ini menunjukkan ada perbedaan return saham antara

perusahaan manufaktur yang melakukan perataan laba (income

smoothing) dengan perusahaan manufakiur yang tidak melakukan

perataan laba (income smoothing).

Pengujian Hipotesis Ketiga.

IE: : Ada perbedaan risiko saham (Beta) antara perusahaan

manufakiur yang melakukan praktik perataan laba (income

smoothing practice) dengan perusahaan manufaktur yang

tidak melakukan praktik perataan laba (income smoothing

practice).

Pengujian hipotesis ketiga akan menjawab pertanyaan

penelitian tentang ada tidaknya perbedaan risiko di antara kelompok

perata dan bukan perata. Pengujian yang diterapkan adalah Uji Beda

Dua Rata-raia untuk dua kelompok mdependen dengan tingkat
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signifikan 5% Tabei 4.7 mcnyajikan hasil pengujian hipoiesis

ketiga.

Tabei 4.7

Hasil Uji Beda Dua Rata-rata untuk Hipotesis Ketiga

Variabel

Risiko ' Belli)

2-1 ailed Sig

0.007

Sumber: i \ua sekunder SPSS 10yang dialah (2004)

Keterangan

p < 0,05

Ha

Didukung

Diclasarkan pada seiuruh nilai 2-tai/cd significance yang

kurang dari 5% maka hasil pengujian hipotesis ketiga ini didukung.

Dengan dennkian, disimpulkan bahwa ada perbedaan risiko saham

(Beia) antara perusahaan manufaktur yang melakukan praktik

perataan laba (income smoothing practice) dengan perusahaan

manufaktur yang tidak melakukan praktik perataan laba (income

smoothing practice).

4.2 Pembahasan Penelitian.

Penelitian ini meneliti sampel yang terdiri dari 41 perusahaan

manufaktur dari 182 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Jakarta, yang sudah diseleksi sesuai dengan karakteristik yang telah

ditclapkan. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa faktor besaran

perusahaan Nilai Pasar Saham (NPS), Net Profit Margin (NPM).

Operating Profit Margin (OPM), return saham dan risiko saham (Beta)

t'dak berdistnbusi normal. Sehingga diperlukan pengujian dengan
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menggunakan uji Mann-Whitney U-Test yang menunjukkan bahwa ada

perbedaan nilai rata-rata faktor besaran perusahaan Nilai Pasar Saham

(NPS), return saham dan risiko saham (Beta) antara perusahaan

mauufaktu:- yang melakukan praktik perataan laba (income smoothing

practice) dengan perusahaan manufaktur yang tidak melakukan praktik

perataan laba (income smoothing practice). Sedangkan untuk nilai Net

Profit Margin (NPM), Operating Profit Margin (OPM) menunjukkan

tidak ada perbedaan yang segnifikan.

Hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis pertama

menunjukkan sebuah bukti bahwa faktor besaran perusahaan Nilai Pasar

Saham (NPS) dan Winner Losser Slocks juga berpengaruh terhadap

terjadinya praktik perataan laba (income smoothing practice) pada

perusahaan manufaktur, sedangkan Net Profit Margin (NPM) dan

Operating Profit Margin (OPM) tidak berpengaruh terhadap terjadinya

praktik perataan laba (income smoothing practice) pada perusahaan

manufaktur.

Hal ini menunjukkan bahwa ada sedikit perbedaan antara hasil

penelitian terdahulu dengan hasil penelitian ini, di mana dalam penelitian

(Januar Eko Prastio, Sri Atuti, Agung Wiryawan ; 2002) terhadap

perusahaan go-public di BEJ yang terdiri dari berbagai macam jenis

perusahaan, yang menunjukkan hasil penelitian bahwa faktor besaran

perusahaan Nilai Pasar Saham (NPS) tidak berpengaruh terhadap praktik

perataan laba (income smoothing practice). Sedangkan pada hasil
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penelitian mi menunjukkan bahwa faktor besaran perusahaan Nilai Pasai

Saham (NPS) berpengaruh terhadap praktik perataan laba (income
smoothing practice).

Sedangkan hasil analisis dan hipotesis kedua dan hipotesis ketiga

menunjukkan bahwa ungkal return saham dan risiko saham (Beta) sangat

mendukung terjadinya praktik perataan laba (income smoothing practice).

Hal ini berarti bahwa tingkat return saham dan risiko saham (Beta) juga

berpengaruh terhadap terjadinya praktik perataan laba (income smoothing

prae/ice) pada perusahaan manutaktur. Hasil penelitian ini-pun didukung

dengan hasil penelitian terdahulu yang juga dilakukan oleh Januar Eko

Prastio, Sri Atuti. Agung Wirvawan; 2002, terhadap perusahaan go-puhlic

di BEJ yang terdiri dari berbagai macam jenis perusahaan, yang j

mcmmjukVan hasil bukti bahwa tingkat return saham dan risiko saha

(Beta) juga berpengaruh terhadap praktik perataan laba (income

smoothing).

luga

m
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5.1 Kesimpulan.

Penelitian ini menganahsis sampel yang terdiri dari 41 perusahaan

manutaktur yang go-public di BEJ, berpenode dan tahun 1998 sampa.

dengan tahun 2002 untuk melihal hubungan antara faktor besaran

perusahaan Net I'rofh Margin (NPM), Operating Profit Margin (OPM) dan
klas.likasi winner losser slocks yang secara signifikan mempengaruhi laba.

Ada tidaknya perbedaan return saham antara perusahaan manufaktur yang

melakukan praktik perataan laba (income smoothing practice) dengan

perusahaan manufaktur yang tidak melakukan praktik perataan laba (income

smoothing practice). Serta ada tidaknya perbedaan risiko saham (Beta)

antara perusahaan manutaktur yang melakukan praktik perataan laba

(nicoine smoothing practice) dengan perusahaan manufaktur yang tidak

melakukan praktik perataan laba (income smoothing practice).

Dan pengujian statistik terhadap semua hipotesis penelitian

menghasilkan kesimpulan antara lain ;

1 Dan pengujian terhadap hipotesis pertama mcnghasilkan kesimpulan

bahwa faktor besaran perusahaan Nilai Pasar Saham (NPS) dan

Winner Losser Slocks MENDUKUNG hipotesis penelitian pertama,

dan Net Profit Margin (NPM), Operating Profit Margin (OPM) TIDAK

MENDUKUNG hipotesis penelitian pertama. Hal ini berarti bahwa

faktor besaran perusahaan Nilai Pasar Saham (NPS) dan Winner
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Losser Stocks, secara signifikan mempengaruhi terjadinya praktik

perataan laba (income smoothing practice) pada perusahaan
manufaktur, sedangkan Net Profit Margin (NPM) dan Operating Prof,

Margin (OPM) secara signifikan tidak mempengaruhi terjadinya praktik

perataan laba (income smoothing practice) pada perusahaan

manufaktur.

Dan pengujian statistik hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ada
perbedaan return saham antara perusahaan manufaktur yang melakukan
praktik perataan laba (income smoothing practice) dengan perusahaan

manutaktur yang tidak melakukan praktik perataan laba (income

smoothing practice) DIDUKUNG oleh hasil penelitian ini. Hal ini

berarti bahwa tingkat return saham sangat berpengaruh terhadap praktik

perataan laba (income smoothing practice), karena ada perbedaan return

saham antara perusahaan manufaktur yang melakukan praktik perataan

laba (income smoothing practice) dengan perusahaan manufaktur yang

udak melakukan praktik perataan laba (income smoothing practice) di

lihat dari nilai 2-iatledsignificance yang lebih kecil dari 5%.

Dan dan pengujian statistik hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa

ada perbedaan nsiko saham (Beta) antara perusahaan manufaktur yang

melakukan praktik perataan laba (income smoothing practice) dengan

perusahaan manufakiur yang lidak melakukan prakt.k perataan laba
(income smoothing practice) DIDUKUNG oleh has.l penelitian ini. Hal

ini juga berarti bahwa tingkat r.s.ko saham (beta) sangat berpengaruh
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terhadap praktik perataan laba (income smoothing practice), karena ada

perbedaan risiko saham (Beta) terhadap perusahaan manufaktur yang

melakukan praktik perataan laba (income smoothing practice) dengan

perusahaan manufaktur yang tidak melakukan praktik perataan laba

{income smoothing practice) di lihat dari nilai 2-lailed significance

yang kurang dari 5%.

5.2 Saran.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka

saran-saran yang dianjurkan adalah :

1 Untuk para investor yang hendak menanainkan sahamnya pada sebuah

perusahaan, sebaiknya investor lebih teliti dalam memilih perusahaan

mana yang akan di pihh untuk melakukan investasi. Meskipun dari

nasi! beberapa penehli menunjukkan bahwa perusahaan yang

melakukan praktik perataan laba (income smoothing practice), labanya

relatif lebih stabil. Dengan laba yang relatif lebih stabil maka tingkat

rata-rata return saham yang di peroleh lebih tinggi sehingga keuntungan

yang akan didapatkan-pun lebih tinggi.

Hal ini-pun didukung dengan hasil penelitian ini yang membuklikan

bahwa tingkat return saham mendukung terjadinya praktik perataan

laba (income smoothing practice). Waiaupun pada kenyataannya

dengan tingkat return saham yang relatif lebih tinggi maka tingkat

risiko saham (Beta) yang akan di tanggung juga lebih tinggi dari pada

perusahaan yang tidak melakukan perataan laba (income smoothing).
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Dengan demikian diharapkan para investor untuk lebih teliti dan lebih

mempertimbangkan lagi perusahaan mana yang akan dijadikan partner

dalam berinvestasi.

2. Dalam penelitian selanjutnya, perlu ditambahnya variabel lain yang

dapat menunjukkan faktor-faktor yang memolivasi manajer untuk

melakukan perataan laba (income smoothing), sehingga bisa diketahui

hubungan yang jelas antara faktor yang berhubungan dengan perataan

laba (income smoothing) dan tidak terbatas pada perusahaan manufaktur

saja. Serta agar dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang lebih

jelas dan benar tentang pelaksanaan praktik perataan laba (income

smoothing practice).
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LAMPIRAN III

DATA ANALISA INCOME SMOOTHING INDEX'(ISj)
PERUSAHAAN PERATA/ BUKAN PERATA

5Q

ANALISA SELEKSI PERUSAHAAN PERATA/ BUKAN
NO. NAMA PERUSAHAAN Cvi Sales Cvi Earnings Isi Perata/ Bkn Perata

1 PT.Siaritar Top 0,4491 0,1838 2,444 Perata
o
4. PT.Indofood Sukses Makmur 0,2275 0,4357 0,522 Bkn Perata
o PT.BAT Indonesia 0,1600 0,7887 0,203 Bkn Perata
4 PT.Andhi Chandra Automotive Products 0,4541 0,3445 1,318 Perata
5 PT.Ever Shine Textile Industry 0,0981 1,3229 0,074 Bkn Perata
6 PT.Indorama Synthetics 0.2414 -13,6434 -0,018 Bkn Perata
8 PT.Selamat Sempurna 0.2451 0,1853 1,322 Perata

7 PT.Aqua Golden Missisppi 0,4417 0,5372 0,822 Bkn Perata

PT.EratcxDjajaLta 0,1608 0,7171 0,224 Bkn Perata

10 PT. Delta Djakarta 0,2440 0,0856 2,844 Perata

11 PT.MULTI Bintang Indonesia 0,2390 0,4943 0,484 Bkn Perata

12 PT.San Husada 0,5112 0,2550 2,005 Perata
13 PT.Gudang Garam 0,2814 0,1530 1,839 Perata
14 PT.Bentojaya Manunggai 0,1725 1,0032 0,172 Bkn Perata

15 PT.Roda Vivatex 0,1825 0,0694 2,630 Perata

16 PT.Pan Brothers Tex 0,2865 0,1310 2,187 Perata
17 PT.Sepatu Bata 0,2674 0,2080 1,286 Perata

18 PT.Surya intrindo Makmur 0,2939 0,5291 0,467 Bkn Perata

19 PT.Tirta Mahakam Plywood Industry 0,2900 0,7978 0,363 Bkn Perata

20 PT.Lautan Luas 0,2744 0,0569 4,822 Perata

21 PT.Unggul Indah Cahaya 0,1998 0,3498 0,571 Bkn Perata
oo PT.Duta Pertiwi Nusantara 0,2187 0,1445 1,513 Perata

23 PT.Ekadharma Tape Industries 0,1290 0,0688 1,875 Perata

24 PT.Intan Wijaya Internasional 0,0887 0,4034 0,220 Bkn Perata

25 PT.Kumia Kapuas Utama Glue Industries 0,2367 0,0866 2,733 Perata

26 PT.Asiaplast Industries 0,5665 0,3537 1,602 Perata

27 PT.Berlina Co. Ltd 0,3668 0,4889 0,750 Bkn Perata

28 PT.Dynaplast 0,4179 0,2878 1,452 Perata

29 PT.Igar Jaya 0,3223 0,1309 2,462 Perata

30 PT.Summitplast Interbenua 0,1320 0,6122 0,216 Bkn Perata

31 PT.Kimia Farma (Persero) 0,2609 0,1502 1,737 Perata

32 PT.CitraTub;ndo 0,3620 0,1109 3,264 Perata

33 PT.Goodyear Indonesia 0,0597 0,7543 0,079 Bkn Perata

34 PT.Intraco Penta 0,4185 0,1490 2,809 Perata

35 PT.Tunas Ridean 0,5854 0,4094 1,430 Perata

36 PT.Merck Indonesia 0,3409 0,1594 2,139 Perata

37 PT.Tempo Scan Pacific 0,2810 0,4733 0,594 Bkn Perata

38 PT.Mandom (Tancho) Indonesia 0,2890 0,1943 1,487 Perata

39 PT.Mustika Ratu 0,3124 0,1544 2,023 Perata

40 PT.Unilever Indonesia 0,3011 0,4620 0,652 Bkn Perata

41 PT.Tembaoa Mulia Semanan 0,3651 0,6716 0,544 Bkn Perata
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Descriptives

LAMPIRAN XI!

HASIL ANALISIS STATISTIK (SPSS 10)

Descriptive Statistics

1 I
1 _. . .... i N

41 !
Mean

5944,7857

Std. Deviation Minimum

148,00

"•" •

Maximum

38410,00NPS | 9729,4563
NPM | •11 ! 88,2500 60,3052 3,00 204,00

I OPM A 4 174,3571 OOQ QOOO -I -I nn
i t ,uu i ov/t r\n

i RETURN 41 j 8077,3214 12397,7254 76,00 44638,00
J RISIKO 41 ! 25664,750 37310,3433 642,00 135192,0
j Valid N (iistwise) 41 i

. i

T-Test

One-Sample Statistics

I

Std. Error
N Mean I Std. Deviation Mean

NPS 41 5944,7857 9729,4563 1838,6944
NPM 41 88,2500 60,3052 11,3966
OPM 41 174,3571 229,8322 43,4342
RETURN 41 8077,3214 12397,7254 2342,9499
RISIKO 41 25664,750 37310,3433 7050,9921

One-Sample Test

NPS NPM OPM RETURN RISIKO

! N 41 41 41 41 41
Normal Parameters^' Mean 5944,7857 88,2500 174,3571 8077,3214 25664,750

Std. Deviation 9729,4563 60,3052 229,8322 12397,7254 37310,3433
Most Extreme Absolute ,314 ,098 ,317 ,359 326
Differences Positive ,314 ,098 ,317 ,359 ,326

Negative -,277 -,097 ,222 -,250 -237
Kolomogrov-Smimov Z 1,660 ,571 1,676 1,900 1,726
Asymp. Sig. (2-tailed) i ,021 .000 ,003 ,017 ,007
a. Test distribution is Normal. '" "" " *

' .... i

b. Calculated from data



NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation
i—

Minimum Maximum

; nps 41 5944,7857 9729,4563 148,00 38410,00
j NPM 41 88,2500 60,3052 3,00 204,00
i OPM 41 174,3571 229,8322 11,00 1274,00
| RETURN 41 8077,3214 12397,7254 76,00 44638,00
! RISIKO j_ __._ 41 . 25064,750 37310,3433 642,00 135192,0

Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolomogrov-Smirnov Test

NPS

NPM

OPM

RETURN

RISIKO

I

l

41

41

41

41

41

Test Value Significans = 5%

Sig. (2-tailed)

,021

,000

,003

,017

,007

Mean

Difference

5944,7857

88,2500

174,3571

8077,3214

25664,750

Confidence Interval of the
Difference

t

3,233

7,744

4,014

3,448

3,540

df
Lower

2172,0964

64,8661

85,2375

3269,9854

11197,309

Upper

9717,4750

111,6339

263,4768

12884,657

40132,191
a. Confider

b. Test dist

c. Calculat

ica Interval 5%

ribution k; Normal.
3d vrcm data.

NPar Tests

Descriptive Statistics

N • Mean Std. Deviation Minimum Maximum
NFS j 41 5944,7857 9729,4563 148,00 38410,00
NPM 41 88,2500 60,3052 3,00 204,00
OPM i 41 174,3571 229,8322 11,00 1274,00
RETURN 41 8077,3214 12397,7254 76,00 44638,00
RISIKO 41

i 25664,750 37310,3433 642,00 135192,0



78

Mann-Whitney Statistics

NPS NPM OPM RETURN RISIKO
N

Normal Parameters3'1'

Most Extreme

Differences

Mean

Absolute

Positive

Negative
Mann-Whitney Statistics
Asymp. Sig. (2-tailad)
a. Test distribution is Poisson
b. Calculated from data.

41

5944,7857

.679

,679

-,286

3,591

,025

41

88,2500

,323

,323

-,320

1,709

,280

41

174,3571

,478

,478

-,187

2,531

,135

41

8077,3214

,750

,750

-,250

3,969

,002

41

25664,750

,714

,714

-,250

3,780

,015

Mann-Whitney Test

Mann-Whitney U-Test

•

I - - Test Value Significans = 5%
• -

Confidence Interval of the

Mean Difference

Sig. (2-tailed) t df

41

Difference Lower Upper

192050,0
NPS ,025 3,591 5944,7857 608,00
NPM ,280 1,709 41 88,2500 7,00 102,00
OPM ,135 2,531 41 174,3571 13,00 637 00
RETURN ,002 3,969 41 8077,3214 38,00 22319,00
RISIKO ,015 3,780 41 25664,750 991,00 67596,00 J
b. Calculated from data

Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

NPS ! 5944,7857 9729,4563 41
NPM 38,2500 60,3052 41
OPM ' 174,3571 229,8322 41
DUMMY KU 177,9259 233,4184 41
WLS 89,4444 61,1155 41



Model

Variables Entered/Removedb

Variables

Entered

NPS, NPM,

OPM,

DUMMY KU, |
WLSa _ j

a. All requested variables entered.

Adjusted R
Square Method

Enter

b. Dependent Variable: PERATA & BUKAN PERATA

Model Summary1'

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of

The Estimate

.186" .035 ,091

a. Predictors: (Constant), NPS,~NPM, OPM7dUMMY KU, WLS
b. Dependent Variable: PERATA & BUKAN PERATA

ANOVAb

,3345

Model

1 Regression

Residual

Total

Sum of

Squares

S.246E-02

2,574

2.667

df

3

23

26

Mean Square

3.082EI-02

,1 12

a Predictors: (Constant). NPS, NPM, OPM, DUMMY KU, WLS
b. Dependent Variable. PERATA & BUKAN PERATA

Sig.

,275 ,843d

Coefficients3

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefiicients

t Sig.Model B Std. Error Beta

1 (Constant) ,201- .126 1,603 ,123
NPS 8.398E-04 .001 -,160 -,743 ,465

| NPM -3.570E-05 ,000 -,026 -,127 ,900
OPM -5.480E-08 ,000 -,055 -,252 ,803
DUMMYKU -4.246E-02 | ,002 , -.062 -,155 ,625
WLS | -3,087E-02 | ,001 j -.025

I
-,235 ,287

7U



Logistic Regression

Case Pocessing Summary

Unweighted Cases3 N Percent

Selected Cases Included in Analysis 27 93,1

Missing Cases 2 6,9

Total 29 100,0

Unselected Cases 0 ,0

Total 29 100,0

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases.

Step 1

Omnibus Tests of Model Coefficients

Step |
Block I

Model !

Chi-squaie

1,105

1,105

1,105

Model Summary

Df Sig.

,776

,776

,776

Step
-2 Log

likelihood

Cox & Sneli

R Square
Nagelkerke R

Square

1 17,731 ,040 ,080

Contingency Table for Hosmer and Lameshow Test

! PERATA = 1,00 BUKAN PERATA = ,00

TotalObserved Expected Observed Expected

Step 1 I 3 2,957 0 ,043 3

1 2 3 2,840 0 ,160 3

3 3 2,790 0 ,210 3

A 2 2,728 1 ,272 3

5 3 2,693 0 ,307 3

6 2 2,637 1 ,363 3

7 3 2,568 0 ,432 3

8 ; 2 2,410 1 ,590 3

9 1 3 2,376 0 ,624 3

a. The cut value is: 500

80



Step

Hosmer and Lemeshow Test

df ] Sig.! Chi-square !

5.851 i 7 ,557

Variabel in the Logistic Regression

Step NPS

1a NPS

OPM

DUMMY KU

WLS

Constant

B S.E p-value df Sig. (2-tailed)

-,009

,000

,000

,003

-,008

-1,152

,012

,003

.000

,000

,000

1,097

,0263

,7744

,4014

,0274

,0000

1,105

41

41

41

41

41

1

a. Variabel(s) entered on step 1: NPS, NPM, OPM, DUMMY KU WLS
b. The cut value is: 500

c. Dependent Variable: PERATA & BUKAN PERATA

Regression 2-Stage Least

Descriptive Statistics

Mean j

,1111 |
7310,2593 |

Std. Deviation

,3203

11937,6239

N

PERATA

RETURN
41

41

Model

Variables Entered/Removed"

Variables

Entered

RETURN

Variables

Removed Method

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PERATA &BUKAN PERATA

Model Summary"

Model R R Square

,020

Adjusted R
Square

-,019

Std. Error of
The Estimate

Durbin-

Watson

^2

a. Predictors: (Constant), RETURN
b. Dependent variable: PERATA & BUKAN PERATA

,3233 2,263

,434

,919

,714

,565

,458

,293

Exp(B)

,9912

1,000

1,000

,895

,234

,316



ANOVAb

Model

1 Regression

Residual

Total

a. Predictors: (Constant), RETURN
b. Dependent Variable. PERATA & BUKAN PERATA

Sum of

Squares Df

1

25

26

Mean Square

5.369E-02

,105

F Sig. (2-tailed)

5.369E-02

2.613

2,667

.514 ,0048a

Coefficients3

Unstandardized

Coeffucients

Standardized

Coefficients

t Sig. (2-tailed)Model B Std. Error Beta

1 (Constant)

RETURN

,139

-3,807E-06

,073

.000 -,142

1,894

-,717

,0070

,0048

a. Dependent Variable: PERATA & BUKAN PERATA

Residual Statistics the Significans

Test Value Significans = 5%

Sig. (2-tailed)

,0005

,0048

T

1,894

-,717

df

(Constant)

RETURN

41

41

a. Test Value Significans: 5%
b. Predictors: (Constant), RETURN
c. Dependent Variable: PERATA & BUKAN Perata

Regression 2-Stage Least

Descriptive Statistics

Mean

Difference

0,000

8077,3214

Mean Std. Deviation N

PERATA

RISIKO

,1111

22892,037

,3203

34957,9890

41

41

Confidence Interval of the

Difference

Lower

608,00

38,00

Upper

192050,0

22319,00

82



1 Model

1

Variables Entered/Removed1

Variables

Entered

RISIKO

Variables

Removed Method

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PERATA & BUKAN PERATA

Model Summary13

Model

1

R

,149a
-4-

R Square
Adjusted R

Square

-.017

Std. Error of

The Estimate

,3229

a. Predictors: (Constant), RISIKO
b. Dependent variable: PERATA &BUKAN PERATA

ANOVAb

Model

1 Regression

Residual

Total

Sum of

Squares

5.938E-02 |
2,607 j
2,667 |

a. Predictors: (Constant), RISiKO
b. Dependent Variable: PERATA &BUKAN PERATA

df

25

26

Mean Square

5.938E-02

,104

,569

Sig. (2-tailed)

,002a

Coefficients3

Model

i

Unstandardized
Coeffucients

B j Std. Error

Standardized

Coefficients

Beta t Sig. (2-tailed)

1 (Constant)
RISIKO

,142 I .075
-1.367E-06J ,000

ihln. DETnATA O rvi IIXAn nr-r

-,149

1,906

-,755
,068

,002

83



Residual Statistics the Significans

Test Value Significans = 5%

(Constant)
RISIKO

Sig. (2-tailed)

,068

002

df
••-i—-

1,906 j 41

a. Test Value Significans: 5% L
b. Predictors: (Constent), RISIKO
c. Dependent Variable: PERATA &BUKAN Perata

Mean

Difference

0,000

Confidence Interval of the
Difference

Lower

502,00

32,00

Upper

171155,0

12517,00

84


